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	The mathematical critical thinking ability is part of a very important mathematical curriculum. The purpose in this study was to analyze the influence of Deep Dialogue And Critical Thinking Learning and the motivation to learn from the mathematical critical thinking ability. Research in is a quantitative study with the type of Quasy experimental Design by using post-test only control. Sampling techniques are performed by means of Random Sampling. Data retrieval is done by giving post-Test and poll. The analysis test used is a two-Jlan variances analysis (ANAVA). Based on the research results analyzed that: There is an influence between Deep Dialogue And Critical Thinking Learning to the mathematical critical thinking ability, there is a high, moderate and low motivation influence on mathematical critical thinking Skills, (3) There is no interaction between Deep Dialogue And Critical Thinking Learning and the motivation to learn the ability of critical thinking mathematically.
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PENDAHULUAN	
	
Perkembangan di era 4.0 menuntut transformasi di dunia pendidikan banyak berkembang, salah satunya ilmu yang harus dipelajari untuk menghadapi era yang dimaksud ialah bidang matematika (Hasanah dkk., 2019). Perubahan tersebut dianggap penting dikarenakan menggunakan penalar secara teratur dan matematis dalam memecahkan masalah, mengambil keputusan, memberikan keyakinan, menganalisis, asumsi, dan melakukan penelitian Ilmiah matematis (Rosmaiyadi, 2017). Selain itu, kemampuan berpikir kritis mampu mengemukakan pendapatnya sendiri serta mampu mengembangkan ide gagasan (Fakhriyah, 2014; Rodiyana, 2015), serta menganalisa satu masalah dan mampu menyimpulkan suatu keputusan dari suatu masalah (Sari, 2015; Sihotang, 2017). Beberapa faktor diduga mempengaruhi kemampuan berpikir kritis matematis diantaranya materi pelajaran, indikator, model dan media pembelajaran (Jumaisyaroh dkk., 2015; Nadiya dkk., 2016). 
	Salah satu model pembelajaran untuk kemampuan berpikir kritis ialah Deep Dialogue And Critical Thinking yang mengutamakan kemampuan untuk berdialog secara mendalam antara satu dengan lainnya (Alimni, 2017; Sakban, 2015), serta mengandalkan kemampuan berpikir kritis untuk menganalisis permasalahan sehingga memberikan keputusan secara tepat (Intan Permatasari, 2016; Sani, 2019). Ada penyebab lain yang mempengaruhi proses kegiatan pembelajaran yaitu motivasi belajar, dikatakan motivasi sebab motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling (Cleopatra, 2015; Wenty, 2015), dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia (Mayliana & Sofyan, 2013; Suardana & Simarmata, 2013). Adapun Fungsi motivasi untuk mendorong manusia berbuat, menentukkan arah perbuatan, mencapai tujuan dan menyeleksi perbuatan mana yang dikerjakan (Cahyani dkk., 2017; Suprihatin, 2015; Tasrim & Elihami, 2020).
	 Deep dialogue and critical thinking pemberian penguatan pembelajaran yag terpusat pada peserta didik (Kurniawan, 2019). Kelebihan Pembelajaran Deep dialogue and critical thinking (Noviandari & Fratiwi, 2018; Untari dkk., 2016) diantaranya melatih berpikir kritis, menganalisis beberapa fakta. menekan pada penilaian sikap atau afektif serta penilaian kepribadian, emosional dan spiritual sehingga belajar dengan efektif, serta memperoleh pengetahuan dan pengalaman.
	Model pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinking terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dan motivasi belajar mampu memberikan dampak positif dalam proses kegiatan pembelajaran matematika untuk memecahkan masalah. Hal ini juga didukung oleh beberapa penelitian (Amiryousefi & Dastjerdi, 2011; Anggreni dkk., 2013; A’yuni & Budiwibowo, 2014)	.

METODE PENELITIAN
	Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 31 Bandar Lampung, subjek pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas VII SMP Negeri 31 Bandar Lampung. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil T.A 2020/2021. Metode penelitian yag akan peneliti gunakan yaitu Quasy Experimental Design, bentuk Posttest Control Grup Design. Penelitian ini melibatkan dua kelas yakni kelas eksperimen yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinking dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Setelah mendapatkan perlakuan, dilakukan Posttest (tes akhir). 
Teknik sampling yang digunakan adalah Cluster Random Sampling dengan teknik pengumpulan data yaitu: wawancara (interview), Dokumentasi, tes, angket. Instrumen yang peneliti gunakan yaitu tes tertulis berbentuk uraian (essay). Tes ini dilakukan untuk mengevaluasi pembelajaran Deep dialogue and critical Thinking dan instrumen angket mengukur motivasi belajar. Uji coba instrumen penelitian sudah memenuhi kriteria uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, uji daya pembeda. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah uji ANOVA dua arah/jalan. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan tabel tersebut keterangan bahwa peserta didik memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinking lebih banyak dari peserta yang memperoleh pembelajaran menggunakan model konvensional. Setelah pengambilan data uji posttest kemampuan berpikir kritis matematis kelas eksperimen berikut ini merupakan rangkuman data hasil dari uji posttest kemampuan berpikir kritis matematis:

Tabel 1
Deskripsi Data Amatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
	Kelas
	
	
	Ukuran Tendensi Sentral
	Ukuran Variansi Kelompok

	
	
	
	
	
	
	
	

	Eksperimen
	100
	25
	66,5
	67,5
	64
	75
	38,69

	Kontrol
	100
	20
	48,5
	40
	21
	50
	91,45




	Berdasarkan tabel diatas, data hasil posttest diketahui nilai tertinggi pada kelas ekperimen sebesar adalah 100, nilai terendah adalah 25. Berikut perhitungan anava dua jalan dengan sel tak sama. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 31.

Tabel 2
Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama
	Sumber
	JK
	dK
	RK
	Fobs
	Fα

	Metode Pembelajaran(A)
	965,973
	1,000
	965,973
	4,393
	4,020

	Motivasi Belajar(B)
	21215,374
	2
	10607,787
	48,24
	4,020

	Interaksi (AB)
	161,836
	2
	80,918
	0,368
	3,168

	Galat
	11873,754
	54
	219,884
	- 
	 -

	Total
	34217,137
	59
	- 
	 -
	- 



Berdasarkan perhitungan analisis data didapatkan kesimpulan yaitu: Karena , dianalisa bahwa tedapat perbedaan pengaruh antara peserta didik yang diberi pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Selain itu  bahwa ada perbedaan pengaruh antara peserta didik yang memiliki tingkat motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Adapun Karena  . Dianalisa bahwa tidak terdapat interaksi antara pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinking ditinjau dari motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir kritis matematis.

Tabel 3
Rataan dan Rataan Marginal
	Model 
	Motivasi Belajar Matematika
 
	Rataan

	Pembelajaran
	Tinggi
	Sedang
	Rendah
	Marginal

	 DDCT
	85,231
	59,583
	34,400
	59,738

	Konvensional
	76,375
	47,091
	30,364
	51,277

	Rataan Marginal
	80,803
	53,337
	32,382
	


	
Berdasarkan rataan marginalnya, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinking lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Uji komparasi ganda antar kolom bisa dilihat pada tabel 4 berikut  

Tabel 4
Hasil Uji Komparasi Ganda
	Interaksi
	
	
	Kesimpulan

	vs 
	41,16
	4,019
	 Di tolak

	vs 
	13,31
	4,019
	 Di tolak

	vs 
	79,97
	3,175
	 Di tolak



	
Hasil data perhitungan uji komparasi ganda antar kolom diperoleh sebagai berikut: Antara vs  bahwa terdapat perbedaan peserta didik dengan motivasi belajar tinggi dibandingkan dengan motivasi belajar sedang terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. Antara vs  diperoleh bahwa terdapat perbedaan peserta didik dengan motivasi belajar sedang dibandingkan dengan motivasi belajar rendah terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. Antara vs diperoleh bahwa adanya perbedaan antara peserta didik dengan motivasi belajar tinggi dibandingkan dengan motivasi belajar rendah terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. Langkah-langkah Model Pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinkingi antara lain: 


Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang memperoleh model pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinking lebih baik dari pada kemampuan berpikir kritis matematis memperoleh model pembelajaran konvensional. Berdasarkan teori sebelumnya mengatakan bahwa model pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinking adalah yang menekankan adanya dialog secara mendalam dan berpikir kritis. Selain itu, pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinking dapat membuat peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik lagi karena peserta didik dilatih untuk menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  Sehingga peserta didik nampak lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Hal tersebut mengakibatkan kemampuan peserta didik dalam menuangkan ide terbatas. Oleh karena itu bisa disimpulkan bahwa peserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan model Deep Dialogue And Critical Thinking memiliki kemampuan berpikir kritisnya lebih baik dibandingkan peserta didik yang mendapatkan pembelajaran model konvensional. Hasil bahwa peserta didik dengan motivasi belajar tinggi memiliki hasil kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang lebih baik dari pada peserta didik dengan motivasi belajar sedang, dengan motivasi belajar sedang memiliki hasil kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang lebih baik dari pada peserta didik dengan motivasi belajar rendah. Tidak ada interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir kritis matematis.
Berdasarkan hasil ANAVA dua jalan dengan replikasi diperoleh hasil bahwa  diterima, hal ini berarti tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.  Artinya, apa pun model pembelajaran yang digunakan untuk peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi atau pun rendah tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Walaupun model pembelajaran yang diterapkan berbeda di setiap kelas, Namun memiliki tujuan yang sama yaitu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.
				
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang diperoleh dari data penelitian dianalisa bahwa kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang memperoleh model pembelajaran Deep Dialogue And Critical Thinking lebih baik dari pada peserta didik yang memperoleh model pembelajaran konvensional.  Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang memiliki motivasi belajar matematika sedang lebih baik dari pada hasil belajar matematika yang memiliki motivasi belajar matematika rendah. Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dan motivasi belajar matematika peserta didik terhadap kemampuan berpikir kritis matematisnya.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan saran Dalam pembelajaran matematika disarankan kepada para pendidik menggunakan model pembelajaran yang membuat peserta didik ikut lebih terlihat aktif. Pendidik harus senantiasa menumbuh kembangkan motivasi belajar karena motivasi merupakan faktor yang penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis. Dan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penlitian selanjutnya.
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